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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin  medius yang secara harfiah berarti “tengah” “perantara” atau “materi” “pengantar” atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. Association for Education and Communication Technology (AECT) mendefinisikan  media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi.
 Sedangkan Education AssociationI (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrument yang digunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program intruksional.
 
Di samping sebagai sistem penyampaian pesan atau informasi. Disamping sebagai sistem penyampaian atau pengantar media yang sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator media menujukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar siswa dan isi pelajaran. Di samping itu mediator dapat pula mencerminkan pengartian bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada peralatan canggih, dapat disebut media. Ringkasnya media adalah alat yang menyampaikan mangantarkan pasan-pesan pembelajaran.

Heinich dan kawan-kawan mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang mengajar informasi antara sumber dan penerima. Jadi
televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. 
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran. 
Media merupakan salah satu komponen komunikasi yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran merupakan proses komunikasi.
 
Sementara itu Gagnet dan Briggs secara implicit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape, recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan computer. Dengan kata lain media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang media di atas berikut dikemukakan ciri-ciri umum yang terkandung pada setiap batasan itu.
a.  Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai hadwer (perangkat keras) yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba, dengan panca indera
b.  Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan  isi yang ingin disampaikan kepada siswa. 
c.  Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.
d.  Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas.
e.  Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
f.  Media pendidikan dapat digunakan secara masal.
g.  Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan menajemen yang berhubungan dengan penerapan suatu ilmu. 

1 . Tujuan Media Pembelajaran

Dalam bukunya Hujair Sanaky menyebutkan bahwa tujuan media pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Mempermudah proses pembelajaran di kelas
b. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran
c. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar, dan
d. Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran.
3. Fungsi media pembelajaran
Dalam buku Asnawir & Basyirudin Usman mengemukakan bahwasannya pada saat ini media pengajaran  mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu memudahkan mengajar bagi guru
b. Memburu pengalaman lebih nyata  (yang abstrak menjadi konkrit)
c. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak membosankan)
d. Semua indra murid dapat diaktifkan, kelemahan satu indra dapat di imbangi  oleh indra lainnya
e. Dapat membengkitkan dunia teori dengan realita
f. Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar.

4. Manfaat Media pembelajaran

Dalam bukunya Ashar Arsyad mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut:

a.  Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan infomasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan motivasi belajar, sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar  sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan nya misalnya melalui karyawisata, kunjungan  kemusium atau kebun binatang.
 

5. Urgensi Penggunaan Media Pembelajaran 
Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi. Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan suatu dunia komunikasi  tersendiri di mana guru atau dosen dan siswa/mahasiswa bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian. 
Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan siswa/ mahasiswa, kurangnya minat dan kegairahan, dan sebagainya.
Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah penggunaan media secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar, karena fungsi media dalam kegiatan tersebut di samping sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, dan lain-lain, juga untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi. 
Dalam hal-hal tertentu media juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk memberikan umpan balik. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar mampunyai nilai-nilai praktis sebagai berikut:

a. Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki  siswa atau mahasiswa. Pengalaman masing-masing individu yang beragam karena kehidupan keluarga dan masyarakat sangat menentukan macam pengalaman yang dimiliki mereka. Dua orang anak yang hidup di dua lingkungan alam yang berbeda akan mempunyai pengalaman yang berbeda pula. Dalam hal ini media akan dapat mengatasi perbedaan-perbedaan tersebut.

b. Media dapat mengatasi ruang kelas. Banyak hal yang sukar untuk dialami secara langsung  oleh siswa di dalam kelas, seperti obyek yang terlalu besar atau terlalu kecil, gerakan-gerakan yang diamati terlalu cepat atau terlalu lambat. Maka dengan melalui media akan dapat diatasi kesukaran-kesukaran tersebut. 
c. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan lingkungan. Gejala fisik dan sosial dapat diajak berkomunikasi dengannya.
d. Media menghasilkan  keseragaman pengamatan, pengamatan yang dilakukan siswa dapat secara bersama-sama diarahkan kepada hal-hal yang dianggap penting sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
e. Media dapat menankam konsep dasar yang benar-benar kongkrit dan realistis, penggunaan media  seperti gambar, film, model, grafik, dan lainnya dapat memberikan konsep dasar yang benar.
f. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru. Dengan menggunakan media, horizon pengalaman anak semakin luas, persepsi semakin tajam, dan konsep konsep dengan sendirinya  semakin lengkap, sehingga keinginan dan minat baru untuk belajar selalu timbul.
g. Media dapat membangkitkan  motivasi dan merangsang siswa untuk belajar. Pemasangan paan di papan bulletin, pemutaran film dan mendengarkan program audio dapat menimbulkan rangsangan tertentu ke arah keinginan untuk belajar.
h. Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang kongkrit sampai kepada yang abstrak. Sebuah film tentang suatu benda atau kejadian yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh siswa, akan dapat memberikan gambaran yang kongkrit tentang wujud, ukuran, dan lokasi. Di samping itu dapat pula mengarahkan kepada generalisasi tentang arti kepercayaan suatu kebudayaan dan sebagainya.

6. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya media tersebut, maka masing-masing media mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Untuk itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat guna. 
Ada bebarapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ketepatgunaan, kondisi siswa, ketersediaan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) mutu teknis dan biaya. Oleh sebab itu beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan antara lain: 

a. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah tujuan pembelajaran ini merupakan komponen yang utama yang harus diperhatikan dalam memilih media. Dalam penetapan  media harus jelas dan operasional, spesifik, dan benar-benar tergambar dalam bentuk perilaku (behavior).
b. Aspek materi menjadi pertimbang  yang dianggap penting dalam memilih media. Sesuai atau tidaknya antara materi dengan media yang digunakan akan berdampak pada hasil pembelajaran siswa.
c. Kondisi audien (siswa) dari segi subyek belajar menjadi perhatian yang serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan kondisi anak. Faktor umur, intelegensi, latar  pendidikan, budaya, dan lingkungan anak menjadi titik perhatian dan petimbangan dalam memilih media pengajaran.
d. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru mendesein sendiri media yang akan digunakan merupakan hal yang perlu menjadi pertimbangan seorang guru. Seringkali suatu media dianggap tepat untuk digunakan di kelas akan tetapi di sekolah tersebut tidak tersedia media atau peralatan yang diperlukan, sedangkan untuk mendisain atau merencanakan suatu media yang dikehendaki tersebut tidak mungkin dilakukan oleh guru.
e. Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan kepada audien (siswa) secara tepat dan berhasil guna, dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara optimal.
f. Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus seimbang dengan hasil yang akan dicapai. Pemanfaatan media yang sederhana mungkin lebih menguntungkan dari pada menggunakan media yang canggih  (teknologi tinggi) bila mana hasil yang dicapai tidak seimbang dengan dana yang dikeluarkan. 

Sedangkan dalam buku ashar menyatakan kriteria pemilihan media sebagai berikut:
a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  Media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif afektif dan psikomotor.
b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi.
c. Praktis, luwes dan bertahan. Jika tidak tersedia, waktu, dana atau sumber dana lainnya, untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan. Media yang mahal dan memakan waktu yang lama untuk memproduksinya bukanlah jaminan sebagai media yang terbaik. Kriteria ini menuntun para guru atau instruktur untuk memilih media yang ada, mudah diperoleh atau mudah dibuat sendiri oleh guru.
d. Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu kriteria. Apapun media itu, guru harus mampu menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai dan manfaat amat ditentukan oleh guru yang menggunakannya.
e. Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan, ada media yang tepat untuk jenis kelompok besar, kelompok sedang maupun kecil atau perorangan. Ada media yang tepat untuk jenis kelompok besar, kelompok sedang maupun kelompok kecil atau perorangan.
f. Mutu teknis Pengembangan visual baik gambar atau fotograf harus memenuhi persyaratan tehnis tertentu, misalnya visual pada slite harus jelas dan informasi atau pesan yang ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen lain yang berupa latar belakang.
 
7. Prinsip Pemanfaatan  Media Pembelajaran
Media pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau mempertinggi mutu proses kegiatan belajar megajar. Oleh karena itu harus diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannya yang antara lain:

a. Penggunaan  media pengajaran hendaknya dipandang sebagai bagian yang integral dari suatu sitem pengajaran dan bukan hanya sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan sewaktu-waktu dibutuhkan.
b. Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar.
c. Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu media pengajaran yang digunakan.
d. Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan suatu media pengajaran.
e. Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistematis bukan sembarang menggunakannya.
f. Jika sekiranya suatu pokok bahasa memerlukan lebih dari macam media, maka guru dapat memanfaatkan  multi media yang digunakan dan memperlancar proses belajar mengajar dan juga dapat merangsang siswa dalam belajar.

8. Syarat- syarat Media Pembelajaran Dalam Pemanfaatan Proses Belajar Mengajar
a. Media pengajaran yang dugunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
b. Media pengajaran tersebut merupakan media yang dapat dilihat atau didengar.
c. Media pengajaran yang digunakan dapat merespon siswa belajar. 
d. Media pengajaran juga harus sesuai dengan kondisi individu siswa.
e. Media pengajaran  tesebut merupakan perantara  (medium) dalam proses pembelajaran siswa.

9. Kegunaan Media Pendidikan Dalam Proses Belajar Mengajar
Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut:

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu  bersifat verbalisti  ( dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya:

1) Obyek yang terlalu besar bias digantikan dengan realita, gambaran, film bingkai, film, atau model.

2) Obyek yang kecil di bantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, atau gambar.

3) Gerak yang terlalu lambat atau yang terlalu cepat dapat dibantu dengan timeleps atau high- speed photograpy.

4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa lalu bias ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal.

5) Obyek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain.
6) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi,iklim, dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai dan gambar, dan lain-lain.

7) Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna:
a) Menimbulkan kegairahan belajar
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antar anak didik dengan lingkungan dan kenyataan
c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya.

8) Dengan sifat yang unik pada siswa ditambahkan lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan  yaitu dengan kemampuan dalam:

a) Memberikan perangsangan yang sama

b) Memprsamakan pengalaman
c) Menimbulkan persepsi yang sama.

Dalam buku Daryanto mengemukakan bahwasannya secara umum media mempunyai kegunaan  antara lain:

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas.
b. Membetasi keterbatasan ruang, waktu tenaga  dan daya indra.
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber belajar.
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya.
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.
f. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru (komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran. Siswa (komunikan), dan tujuan pembelajaran. Jadi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar.
 
10. Klasifikasi Media Pembelajaran
Rudi Berets (1977) mengklasifikasi ciri utama media pada tiga unsur pokok yaitu suara, visual dan gerak. Bentuk visual itu sendiri dibedakan lagi pada tiga bentuk yaitu gambar visual, garis (linergrapc) dan simbol. Disamping itu dia juga membedakan media siar (transmisi) dan media rekam (recording) sehingga terdapat 8 klasifikasi media:

a. Media audio visual gerak
b. Media audio visual diam
c. Media audio semi gerak
d. Media visual gerak
e. Media visual diam
f. Media visual semi gerak
g. Media audio 
h. Media cetak.
Menurut Oemar hamalik dan 4 klasifikasi media pengajaran yaitu:
a. Alat-alat yang dapat dilihat misalnya film strip transparansi, micro projector, papan tulis, buletin board, gambar-gambar, ilustrasi, chrat, grapik, poster, peta dan globe.
b. Alat-alat yang bersifat auditif atau hanya dapat di dengar misalnya: phonograpy record, transkripsi electris, radio rekaman pada tape recorder.
c. Alat-alat yang bisa dilihat dan idengar, misalnya film dan televisi, benda- benda tiga dimensi yang biasanya dipertujukkan  misalnya: model, spicemens, bak pasir, peta electris, koleksi diorama.
d. Dramatisasi, bermain peranan, sosiodrama, san diwara, boneka dan sebagainya. 

Di samping itu para ahli media lainnya juga membagi jenis-jenis media pengajaran itu kepada:
a. Media asli dan tiruan
b. Media bentuk papan
c. Media bagan dan grafis
d. Media proyeksi
e. Media dengar
f. Media cetak atau printed material.

11. Media visual
Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancarkan pemahaman  dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara materi pelajaran dengan dunia nyata.  Agar menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan dengan pada konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi  dengan media visual  (image) itu untuk menyakinkan terjadinya proses informasi.
Bentuk visual bisa berupa : 
a. gambar representasi, seperti gambar, lukisan atau foto yang menunjukkan bagaimana tempaknya sesuatu benda 
b. diagram yang melikiskan hubungan-hubungan  konsep, organisasi dan struktur isi materi 
c. peta yang menunjukkan hubungan-hubungan ruang antara unsur-unsur dalam isi materi 
d. grafik seperti tabel, grafik dan chrat (bagan) yang menyajikan  gambaran/ kecendrungan data atau antar hubungan seperangkat gambar atau angka-angka.

12. Media Pembelajaran  Visual grafis

Media grafis termasuk media visual yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber penerima pesan (reserver) di mana pesan diruangkan melalui  lambang atau simbol komunikasi visual. Media grafis mempunyai jenis yang bermacam-macam diantaranya  adalah:
a) Media bagan (Chart)
Media bagan adalah suatu media pengajaran yang penyajiannya secara diagramatik dengan menggunakan lambang-lambang visual, untuk mendapatkan sejumlah informasi yang menunjukkan perkembangan ide, obyek, lembaga, orang, keluarga ditinjau dari sudut waktu dan ruang. Pesan yang akan disampaikan biasanya berupa ringkasan visual atau proses, perkembanganatau hubungan-hubungan penting. Di dalam bagan sering dijumpai berbagai jenis media grafis lain, seperti: gambar, diagram, kartun atau lambang-lambang verbal.

Menurut Arief S. Sadiman, dkk  mengemukakan  bahwa media bagan (chart) ini sebagai  media yang baik  bilamana:

1. Dapat dimengerti oleh anak
2. Sederhana dan lugas tidak rumit dan berkelit-kelit
3. Diganti pada waktu-waktu tertentu agar selain tertap termasa (up to date) juga tidak kehilangan daya tarik.
Ada beberapa jenis bagan (chart) di antaranya:
1. Bagan pohon (Tree Chart)
Bagan pohon ini menggambarkan arus diagram berasal dari akar ke batang, menuju ke cabang-cabang dan ranting-ranting. Bagan ini juga dapat menggambarkan suatu keadaan pengelompokan. Untuk menghindari kebingungan murid-murid  maka bagan  ini dapat digunakan secara bertahap.
2. Bagan organisasi

Bagan organisasi ini adalah suatu bagan yng menggambarkan  susunan dan hirarki suatu organisasi. Bagan semacam ini dihubungkan oleh garis-garis, dan masing-masing gari smempunyai arti tertentu.dalam bagan organisasi ini dapat dilihat dengan jelas bidang-bidang yang terdapat di dalamnya, dan dapat pula diketahui siapa yang bertanggung jawab dan otoritas dalam bidang masing-masing serta dalam organisasi secara keseluruhan.


[image: image5.bmp]
       Contoh Bagan Organisasi
3. Bagan Arus (Flow Chart)
Bagan arus atau juga disebut Flow Chart menggambarkan arus suatu proses atau dapat pula menulusuri tanggung jawab atau hubungan kerja antara berbagai bagian  atau seksi seperti halnya bagan organisasi. Tanda panah seringkali untuk menggambarkan arah arus tersebut. 

4. Bagan garis waktu

Bagan garis waktu juga disebut time line chart adalah bagan yang menunjukkan atau yang menggambarkan kronologi atau hubungan  peristiwa dalam suatu periode atau waktu. Pesan-pesan yang disampaikan  biasanya disajikan dalam bagan secara kronologis.
b) Grafik (Graph)
Grafik merupakan gambaran sederhana yang disusun menurut prinsip matematika, dengan menggunakan data berupa angka-angka. Grafik mengandung idea, objek, dan hal-hal yang dinyatakan  dengan simbol dan disertai dengan keterangan  secara singkat. 
1) Grafik garis atau kurva (linier Graph)
Yaitu grafik yang menggunakan  garis-garis yang terdiri dari garis-garis  obsis dan ordinat, atau garis horisontal dan vertikal. Grafik garis itu dapat mununjukkan suatu keadaan atau perkembangan dalam jarak waktu  tertentu dengan jelas sekali. 
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Contoh grafi garis (linier Graph)
2) Grafik batang (bar grafik)

Grafik batang juga mengunakan garis-garis yang mengkomunikasikan garis horisontal dan garis vertikal dan dibuat garis bantu berupa  petak-petak. Pada grafik ini dapat dilihat  dengan jelas perbandingan keadaan dari waktu-waktu. Untuk menggambarkan  grafik  batang ini diperlukan sumbu datar dan sumbu tegak lurus. Sumbu datar ini dibagi menjadi beberapa skala bagian yang sama. Begitu juga sumbu tegaknya. Skala pada sumbu datar dengan skala sumbu tegak tidak perlu  sama.
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                                      Contoh Grafik batang (bar grafik)
3) Grafik Lingkaran (Pie Graph)
Grafik lingkaran (Pie Graph) juga disebut dengan Cricle Graph menunjukkan  hubungan yang bersifat presentasi atau hubungan frekuensi. Grafik ini berupa gambar sebuah lingkaran  yang dibagi bagi menjadi  beberapa sektor. Tiap sektor menggambarkan kategori  data yang telah diubah menjadi bentuk grafik lingkaran yang terlihat pada gambar dibawah ini:
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Contoh grafik lingkaran
4) Grafik simbol ( Pictorial graph)

Grafik simbol ialah grafik  yang menggunakan gambar sebagai  simbol untuk menghitung jumlah yang digariskan. Garfik ini sangat menarik untuk dilihat, lebih menarik lagi jika simbol yang digunakan cukup bagus dan memiliki karakteristik  tertentu. Setiap satuan jumlah tertentu di buat sebuah sesuai dengan datanya.
[image: image1]


Contoh grafik symbol
5) Grafik peta dan globe
Grafik peta dan globe juga kartogam yang melukiskan keadaan  hubungan dengan tempat kejadiannya. Namun secara khusus peta dan globe tersebut memberikan informasi tentang:

a) Keadaan permukaan bumi, dataran rendah, sungai- sungai, gunung-gunung dan seta perairan lainnya.
b) Tempat-tempat serta arah dab jarak dengan tempat lainnya data budaya dan kemasyarakatan seperti misalnya: populasi atau pola bahasa atau adat istiadat.

c) Data ekonomi seperti misalnya  hasil pertanian, industri atau perdagangan internasional.

c) Media Diagram
Diagram merupakan susunan garis-garis dan menyerupai peta dari pada gambar. Diagram sering juga digunakan untuk meningkatkan letak bagian-bagian sebuah alat atau mesin serta hubungan satu bagian dengan bagian yang lain
d) Poster
Poster merupakan gabungan antara gamba dan tulisan dalam satu bidang yang memberikan informasi tentang satu atau dua ide pokok, poster hanya dibuat dengan gambar dekoratif dan huruf yang jelas. Ciri-ciri poster yang baik adalah:
1. Sederhana

2. Menyajikan satu ide
3. Dengan slogan yang ringkas

4. Gamba dan tuliosan yang jelas 

5. Mempunyai komposisi dan variasi yang bagus.
e) Karikatur dan kartun
Karikatur dan kartunmerupakan garis yang dicoret dengan spontan yang menekankan kepada hal-hal yang dianggap penting. Beda antara poster dan karikatur terletak pada karikatur kadang-kadang lebih menggigit dan krisit. Coretan-coretan pada karikatur misalnya coretan pada wajah manusia yang mirip dengan yang dikarikaturkan memberikan pesan politis, walaupun coretan-coretan kelihatan. Sedangkan kartun adalah senyum dan ketawa. Kesan kritis dan humor yang diberikan karikatur dan kartun menyebabkan informasi yang disampaikan tahan lama dalam ingatan anak. 
f) Media gambar/foto
Foto merupakan media reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi. Foto ini merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan sesuatu yang akan dijelaskan dengan lebih kongkrit dan realistis. Informasi yang disampaikan apat dimengerti dengan murah karena hasil yang diragakan lebih mendekati kenyataan  melalui foto yang diperlihatkan kepada anak-anak dan hasil yang diterima oleh anak-anak akan sama. 
g) Media gambar sederhana dengan garis lingkaran
Bagi guru yang kurang panai mengambar dapat mempergunakan gambar sederhana alam menerangkan materi pelajaran hanya dengan membuat garis dan lingkaran  (stick fiqure). Gambar semacam ini digunakan hampir untuk semua tingkatan pelajaran atau kecerdasan. Penggunaannya tidak saja menarik tetapi juga dapat meningkatkan perhatian dan memperjelas idea tau informasi yang dikemukakan. 
h) Media komik 
Komik merupakan media yang mempunyai sifat sederhana, jelas, mudah dipahami, oleh sebab itu media komik dapat berfungsi sebagaimedia yang informatife dan edukatif. Sungguhpun  demikian  penggunaan komik sebagai media pengajaran, gurun harus hati-hati sebab seringkali lebih bersifat komersil tanpa mempertimbangkan akibat yang ditimbulkannya. 
 
B. Tinjauan tujuan Pendidikan islam
1. Pengertian Pendidikan

Secara luas pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi individu.

Sedangkan secara sempit pendidikan adalah sekolah. Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka. 
a.) Ahmad D. Marimba

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si pendidik menuju kepribadian yang utama.
b.) Ahmad Tafsir

Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya, yang melibatkan guru maupun tidak, baik formal maupun informal. 
c.) Menurut UU Nomor 2 Tahun 1989

Dalam UU Nomor 2 Tahun 1989 disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untu menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
 
d.) Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaan, dan/atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. 
Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belaja  terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah, dan diluar sekolah yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi.
 
2 Pengertian pendidikan islam

a. Pendidikan Islam menurut Miqdad Yeljin (seorang guru besar islam ilmu sosial di Universitas Muhamma bin Su’ud di riyadh Saudi Arabia) adalah diartikan  sebagai usaha menumbuhkan dan membentuk manusia muslim  yang sempurna dari segala aspek yang bermacam-macam aspek kesehatan, akal, keyakinan, kejiwaan, akhlak, kemauan, daya cipta dalam semua tingkatan pertumbuhan yang disinari oleh cahaya yang dibawa oleh Islam dengan versi dan metoe-metode pendidikan yang ada di antaranya.

b.Menurut Muhammad Fadhil al Jumaly (Guru Besar Pendidikan di Universitas Tunisia) mengemukakan pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan menyangkut derajat kemanusiannya, sesuai dengan kemampuan dasar atau fitrah dan kemampuan ajarnya.

c. Menurut Omar Muhammad At Taumy al Syaibany pendidikan islam adalah “sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyaakatan dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan”.
   
3) Tujuan Pendidikan Islam
a. Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlaq mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bangsa dan Negara. 

Menurut Imam Ghazali tujuan pendidikan pendidikan agama islam yang hendak dicapai adalah:
i. Insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Alloh SWT.
ii. Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai tujuan yang dimaksudkan.

Sementara itu menurut hasil konggres pendidikan islam sedunia tahun 1980 di Islamabad, menyebutkan bahwa pendidikan islam haruslah bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh, secaa seimbang, melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia yang rasional, perasaan dan indera.
 
4) Fungsi Pendidikan Agama Islam
Menurut Abdul Majid menyebut ada tujuh fungsi pendidikan agama islam yaitu:

a). Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya yang pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga.

b). Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

c).Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam.

d). Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

e).Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dan lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

f). Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem dan fungsionalnya.
g). Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat.

C. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Media pendidikan agama ialah semua aktivitas yang ada hubungannya  dengan materi pendidikan agama Islam baik yang berupa alat yang diperagakan maupun teknik/metode yang secara efektif dapat digunakan oleh guru agama dalam rangka mencapai tujuan tertentu dan tidak bertentangan dengan ajaran islam. Semua alat dapat digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai pendidikan dan pengajaran agama kepada orang lain. Segala sesuatu atau benda dapat dipakai sebagai media pengajaran  agama seperti.  Papan tulis, buku pelajaran, bulletin board dan display, film atau gambar hidup dan lain sebagainya.

2. Makna Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
 Dimaksud dengan makna media pembelajaran pendidikan agama Islam di sini adalah media pembelajaran yang digunakan itumempunyai arti tersendiri bagi guru pendidikan agama islam yang memakianya, sehingga ia dapat membantu peserta didiknya memproses pesan-pesan pendidikan yang disampaikannya. Beberapa makna media media pembelajaran pendidikan agama Islam diantaranya adalah:

a). Memperjelas pokok bahasan yang disampaikan. Penggunaan media pembelajaran dapat mengefektifkan dan memfungsionalkan penggunaan alat indera peserta didiknya sebanyak mungkin sesuai dengan sifat materi dan pokok bahasan yang disampaikan. Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat guna, uraian dan contoh-contoh yang pernah dikemukakan guru semakin bertambah jelas.

b). Membantu meringankan peranan guru PAI. Guru PAI yang mampu memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi memprogamkan pemakaiannya, maka peranannya dapat diserahkan sebagian kepada media pembelajaran yang bersangkutan sehingga secara tidak langsung membantu merangsang peserta didiknya terlibat dalam proses belajar mengajar.

c). Mendorong peserta didik aktif belajar. Selama menggunakan media pembelajaran, secara tidak langsung guru PAI telah memotivasi seluruh kelas untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. Bahkan tak jarang peserta didik yang ingin sekali lagi mengikut dan mengulangi penyajiannya, karena keinginannya yang besar untuk memahami dengan baik.

d). Memberi pengalaman yang nyata kepada peserta didik. Masalah-masalah agama seperti kekuasaan Allah SWT dapat ditampilkan dalam bentuk media pembelajaranagama Islam, misalnya guru memutar film mengenai gerhana matahari dan bulan dari awal gerhana, sampai akhir dan kembali terang benderang. Pengalaman nyata yang direkam ini disajikan kepada peserta didik sehingga pesan pesan agama dapat dihayati oleh peserta didik dengan sepenuh hati dan meyakinkan.

e). Memberikan perangsang, pengalaman dan pengamatan yang sama kepada seluruh peserta didik dalam waktu yang sama. Menggunakan media pembelajaran yang tepat, akan dapat memberikan perangsang yang sama kualitasnya kepada peserta didik sehingga pesan-pesan dan materi pembelajaran yang disampaikan guru akan dihayati secara kebersamaan dalam waktu yang sama seluruh kelas kecuali ada di antara peserta didik yang kurang baik alat panca indranya.

3. Pola Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Oemar Hamalik (1989) menyebutkan beberapa pola media pembelajaran yaitu:
a. Bahan-bahan cetakan atau bacaan (supplementary materials).

 Berupa bahan bacaan seperti: buku, komik, koran, majalah, bulletin, folder, periodical (berkala) pamlet, dan lain-lain. Bahan-bahan ini lebih mengutamakan kegiatan membaca atau penggunaan simbol-simbol kata dan visual.

b.  Alat-alat audio-visual, alat-alat yang tergolong ke dalam katagori ini terdiri atas:

1) Media tanpa proyeksi seperti papan tulis, papan tempel, papan panel, bagan, diagram, grafik, poster, kartun, komik, gambar.

2) Media tiga dimensi. Alat-alat yang tergolong ke dalam kategori ini terdiri dari model, benda asli. Contoh, benda tiruan, diaroma, boneka topeng, peta, globe, pameran dan museum sekolah.

3) Media yang menggunakan teknik atau masinal. Alat-alat yang tergolong ke dalam kategori ini antara lai, slide dan film strip, film rekaman, radio, televise, laboratorium elektronik, perkakas otoinstruktif, ruang kelas otomatis, sistem interkomunikasi dan komputer.
c. Sumber-sumber masyarakat. 

Berupa obyek-obyek peninggalan sejarah, dokumentasi, bahan-bahan, masalah dan sebagainya. Berbagai bidang meliputi daerah, penduduk, sejarah, jenis kehidupan, mata pencaharian, industri, perbankan, pemerintahan, kebudayaan dan politik dan lain-lain. Dalam mempelajari hal tersebut diperlukan metode, yakni karyawisata, manusia sumber, survei, berkemah, pengambilan sosial, kerja pengalaman dan lain-lain.
d. Kumpulan benda-benda (material collections)

 Benda-benda atau barang-barang yang dibawa dari masyarakat ke sekolah untuk dipelajari, seperti potongan kaca, potongan sendok, daun, benih, bibit, bahan kimia dan lain-lain
e. Contoh-contoh kelakuan yang dicontohkan oleh guru.

Semua contoh kelakuan yang dipertunjukkan oleh guru sewaktu mengajar, misalnya dengan tangan, dengan kaki, gerakan badan, mimik dan lain-lain. Peragaan yang tergolong ke dalam kategori ini tak mungkin kita sebutkan satu persatu karena sangat banyak macamnya dan sangat tergantung kepada kreasi dan inisiatif pribadi guru sendiri, tetapi pada pokoknya jenis media ini hanya dapat dilihat, didengar, dan ditiru oleh siswa. Kaitannya dengan contoh-contoh kelakuan yang dicontohkan guru, para Nabi menyebarkan agama kepada umatnya/kaumnya dengan menggunakan media yang tepat yakni melalui media pembuatan Nabi sendiri dan dengan jalan memberikan contoh teladan yang baik.

 Usman (2002) Contoh-contoh yang baik tersebut sangat besar pengaruhnya dalam misi pendidikan agama islam dan dapat menjadi faktor yang menetukan terhadap keberhasilan dan perkembangan tujuan pendidikan secara luas.

 Dengan demikian melalui suri teladan atau model perbuatan dan tindakan yang baik oleh seorang pendidik (guru agama Islam) akan dapat menumbuh kembangkan sifat dan sikap yang baik pula terhadap peserta didik.

4. Penggunaan media visual grafis dalam meningkatkan tujuan pendidikan agama Islam
Adalah suatu media penyajian secara visual yang menggunakan titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan, atau simbol visual yang lainnya dengan maksud untuk mengihtisarkan, menggambarkan, dan merangkum suatu ide. untuk meningkatkan semua aktifitas yang ada hubungannya dengan materi pendidikan agama islam baik yang berupa alat yang dapat diragakan dalam bentuk visual yang secara efektif dapat digunakan oleh guru agama dalam rangka mencapai tujuan tertentu dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
  Pemilihan media pengajaran agama tersebut disesuaikan dengan tujuan pengajaran agama itu sendiri, bahan/materi yang akan disampaikan, ketersediaan alat yang tersedia, pribadi guru minat dan kemampuan siswa dan situasi pengajaran yang akan berlangsung.  

Karakteristik media grafis dapat dilihat berdasarkan ciri-cirinya, kelebih yang dimilikinya, kelemahannya, unsur-unsur disain dan kriteria pembuatannya dan jenis-jenisnya. Ciri-ciri media grafis termasuk media dua dimensi sehingga hannya dapat dilihat dari bagian depannya saja, media visual diam sehingga hanya dapat diterima melalui indra mata. Kelebihan yang dimiliki media grafis adalah bentuknya sederhana, ekonomis, bahan mudah diperoleh, dapat menyampaikan rangkuman, mampu mengatasi keterbatasan ruangan waktu, tanpa memerlukan peralatan khusus dan mudah penempatannya, sedikit memerlukan informasi tambahan, dapat membandingkan suatu perubahan, dapat divariasi antara media satu dengan yang lainnya. Kelemahan media grafis adalah tidak dapat menjangkau kelompok besar, hanya menekankan persepsi indra penglihatan saja, tidak menampilkan unsur audio.
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